
 

STUDI PRAKTIK PERNIKAHAN TANPA AKTA CERAI 

OLEH DUDA ATAU JANDA DI KOTA BANJARMASIN 
 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS 

 

 

 

OLEH 

 

SAILA SALSABILA 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2026 M/1448 H 



i 
 

 

 

STUDI PRAKTIK PERNIKAHAN TANPA AKTA CERAI  

OLEH DUDA ATAU JANDA DI KOTA BANJARMASIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis 

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Magister Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Saila Salsabila 

240211050158 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA (AKHWAL SYAKHSHIYYAH) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

BANJARMASIN 

2026 M/1448 H 



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

  



iii 
 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

  



iv 
 

PERSETUJUAN TESIS   



v 
 

PENGESAHAN TESIS 

 

  



vi 
 

ABSTRAK 

 

Saila Salsabila, NIM. 240211050158, Studi Praktik Pernikahan Tanpa Akta Cerai 

oleh Duda atau Janda di Kota Banjarmasin, Pembimbing: Prof. Dr. 

H. Zulfa Jamalie, S. Ag., M.Pd. dan Dr. Zainal Muttaqin, S.Ag., 

M.Ag, Tesis pada Program Studi Magister Hukum Keluarga 

(Akhwal Syakhshiyyah), Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Pernikahan Tanpa Akta Cerai, Duda, Janda, Kota Banjarmasin. 

 

Pernikahan dan perceraian tidak hanya dipandang sebagai peristiwa 

keagamaan, tetapi juga sebagai peristiwa hukum yang wajib dicatat oleh negara. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan duda atau janda yang melangsungkan 

pernikahan tanpa terlebih dahulu menyelesaikan perceraian secara resmi dan tanpa 

memiliki akta cerai sebagai bukti resmi putusnya pernikahan sebelumnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pernikahan tanpa akta 

cerai oleh duda atau janda ditinjau dari perspektif hukum Islam dan hukum positif di 

Indonesia, faktor penyebab yang melatarbelakangi terjadinya praktik tersebut, serta 

dampak yang ditimbulkan bagi pasangan, keluarga, dan masyarakat di Kota 

Banjarmasin.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan sosio-

legal. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara semiterstruktur, serta 

dokumentasi terhadap duda atau janda yang melakukan pernikahan tanpa akta cerai 

serta informan pendukung di lima kecamatan di Kota Banjarmasin. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model Miles dan Huberman serta 

analisis bertahap menurut Spradley dengan menempatkan hukum Islam, hukum 

positif, dan fenomena sosial sebagai kerangka analisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pernikahan tanpa akta cerai oleh 

duda atau janda di Kota Banjarmasin dilakukan sesuai dengan ketentuan agama yang 

dinilai cukup untuk memenuhi keabsahan pernikahan. Sedangkan menurut hukum 

positif di Indonesia, praktik tersebut tidak memenuhi prosedur administratif yang 

berlaku karena pernikahan sebelumnya belum memperoleh putusan perceraian dari 

Pengadilan Agama. Akibatnya, pernikahan yang akan dilakukan tidak mendapat 

pengakuan dan pencatatan secara resmi oleh negara. Adapun faktor penyebab yang 

memengaruhi terjadinya pernikahan tanpa akta cerai, yaitu faktor ekonomi, sosial 

dan keagamaan, birokrasi, kesadaran hukum, dan jaminan sosial. Dampak hukum 

yang ditimbulkan yaitu: ketiadaan kekuatan hukum dan kepastian hukum, hilangnya 

hak-hak keperdataan istri, ketidakjelasan status dan hak keperdataan anak, 

pelanggaran tertib administrasi kependudukan, dan potensi sanksi pidana akibat 

perkawinan yang masih terikat perkawinan sebelumnya. Adapun dampak sosialnya 

yaitu: munculnya pandangan negatif dari masyarakat, lemahnya kedudukan sosial 

bagi istri, kekhawatiran terhadap masa depan anak, pertikaian antar keluarga, dan 

sulit mendapatkan layanan publik. 
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TOMO  

 

 سَابِقُ ال
ُ
يْل

َّ
ا ال

َ
قَمَرَ وَل

ْ
نْ تُدْرِكَ ال

َ
هَآ ا

َ
ْۢبَغِيْ ل مْسُ يَنْ ا الشَّ

َ
كٍ يَّسْبَحُوْنَ ل

َ
 فِيْ فَل

ٌّ
ل
ُ
هَارِۗ  وَك نَّ  

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. 

QS. Yasin [36]: 40 

 

وْنُ 
ُ
نْ فَيَك

ُ
هٗ ك

َ
 ل
َ
قُوْل نْ يَّ

َ
اۖ ا ٔـً رَادَ شَيْ

َ
مْرُهٗٓ اِذَآ ا

َ
 اِنَّمَآ ا

Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah. 

QS. Yasin [36]: 82 

 

“Menuntut ilmu adalah ibadah dan menyebarkannya merupakan amanah. Ilmu akan 

hidup ketika ia tidak berhenti sebagai suatu gagasan, tetapi ilmu tumbuh ketika 

diajarkan, diamalkan dan diwujudkan dalam tindakan nyata” 

- Saila Salsabila - 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi Arab-

Indonesia yakni sebagai berikut: 

 

      

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 '   : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : هـ .S 27 : س .12

 `   : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15
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1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ- A Fathah 

ِ- I Kasrah 

 ُ- U Dhammah 

 

Kata sandang:ُ Contoh ( ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِجَالُ   al-dîwân (الديوَِانُ 

bukan ad-dîwân. Syiddah: Misalnya, kata (وْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah (الضّر 

melainkan al dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  -َ  Ai a dan i 

و  -َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â   a dengan topi di atas باَ

 Î   i dengan topi di atas بِي

 Ȗ   u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab dilambangkan  

dengan  sebuah  tanda (ـ´) dalam  alih  aksara  ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُ ورة  tidak (الضَر 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ةقَ يْ رِ طَ    1    Tharîqah 

 عَ امِ الجَ    2
ْ
 إِ ة ال

َ
ةيَّ امِ سل    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

دوْ جُ ة الوُ دَ حْ وَ    3    Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 'Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi'l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

  بَ هَ ذَ    
ْ
 ال
ُ
اذُ تَ سْ أ    dzahaba al-ustâdzu 

  تَ بَ ثَ   
ْ
 ال
َ
رُ جْ أ    tsabata al-ajru 

   
ْ
َ ال  رَ ح

َ
  ةُ ك

ْ
ةيَّ رِ صْ عَ ال    al-harakah al-ʻashriyyah 

   
َ
  ـدُ هَ شْ أ

َ
  نْ أ

َ
 إِ  لهَ ا إِ ل

 
ا اللهل    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 وْ مَ   
َ
حالِ ك الصَّ لِ ا مَ انَ ل    mawlânâ Malik al-Shâlih 

 رُ ثِ ؤْ يُ   
ُ
الله مُ ك    yu’tsirukum Allâh 

   
ْ
 اهِ ظَ مَ ال

ْ
ةيَّ لِ قْ عَ ـر ال    al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 
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  ب  حُ   
ْ
 طْ تِ إسْ لِ ا

َ
اعل    hub al-istithlâʻ 

   
ْ
 ادَّ مَ ال

ْ
  نَ ة مِ عَ وْ نُ صْ مَ ة ال

ْ
انوَ يَ حَ ال    al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân 

  فُ رْ طَ   
ْ
نِ يْ عَ ال    tharf al-ʻayni 

   
ْ
ةـمَ اهَ سَ مُ ال    al-musâhamah 

 سَ  نْ مَ   
َ
اق  يْ رِ طَ  كَ ل    man salaka tharîqan 
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ini dengan judul “Studi Praktik Pernikahan Tanpa Akta Cerai oleh Duda atau Janda 
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